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1  ANALISIS KUALITAS AIR SUNGAI SAMIN AKIBAT PENCEMARAN LIMBAH ALKOHOL DESA NGOMBAKAN KECAMATAN POLOKARTO KABUPATEN SUKOHARJO Abstrak Industri rumah tangga yang berkembang mampu meningkatkan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja. Di samping itu, industri juga menimbulkan permasalahan lingkungan. Industri alkohol di Desa Ngombakan menghasilkan limbah cair yang penanganan limbahnya belum dikelola dengan baik, sehingga pembuangan limbah dilakukan secara langsung ke sungai tanpa pengelolaan lanjut. Hal tersebut akan berakibat pada penurunan kualitas air sungai. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis kesesuaian kualitas air Sungai Samin dengan PP No.82 Tahun 2001 tentang kualitas air dapn pengendalian penemaran air untuk kelas II (sarana rekreasi air, budidaya ikan, peternakan),III (budidaya ikan, peternakan, mengairi pertanaman), IV(mengairi pertanaman) (2) menganalisis jarak terjadinya self purification pada Sungai Samin. Metode dalam penelitian ini menggunakan survey, sedangkan pengambilan sampel dengan purposive sampling. Hasil yang diperoleh (1) Kesesuaian kualitas air sungai parameter BOD, hanya sesuai kelas IV di Dukuh Nongko dan Desa Bugel, sedangkan tidak sesuai kelas II, III,IV di Dukuh Nongko, Plampang dan Pengkol. Parameter COD sesuai kelas II di Dukuh Nongko, Pengkol dan Desa Bugel, sedangkan sesuai kelas III,IV adalah Dukuh Nongko dan Pengkol, serta tidak sesuai semua kelas di Dukuh Plampang. Parameter DO sesuai semua kelas di Dukuh Nongko dan Bugel, sedangkan hanya sesuai kelas IV adalah Dukuh Nongko, Plampang dan Pengkol. Parameter TSS sesuai semua kelas di Dukuh Nongko dan Pengkol, sedangkan tidak sesuai kelas II yakni Dukuh Plampang dan Desa Bugel. Parameter yang tidak sesuai semua kelas adalah Sulfida, sedangkan sesuai semua kelas adalah parameter pH dan Suhu (2) Self purification Sungai Samin terdapat tiga zona, yaitu zona dekomposisi di Dukuh Nongko, merupakan sumber pencemaran. Zona biodegradasi pada jarak 560,9m di Dukuh Plampang. Zona pemulihan pada jarak 2697,9m di Dukuh Pengkol dan Desa Bugel. Namun, zona pemulihan belum sempurna, karena konsentrasi BOD dan COD masih menunjukkan angka yang fluktuatif dan melebihi konsentrasi dari lokasi pertama. Kata Kunci : Air Sungai, Kualitas Air, Pencemaran Abstracts The develop home industry can be increasing income and employment. Beside that, an industry also creates environmental problems. Alcohol industry in Ngombakan Village produce liquid waste which handling waste didn’t manage properly, so the waste disposal is carried out into the river without further management. It will consequence decrease river water quality. This study purposed to(1) analyze the quality suitable of Samin River water with PP No.82 of 2001 concering water quality and control of water pollution for class II(recreation, fish 
2  cultivation, husbandry),III(fish cultivation, husbandry, watering plants), IV(watering plants) (2) analyze the occurrence distance of self purification on Samin River. The method using survey and the sampling use a purposive sampling. The result are (1)The suitability of water quality Samin River shows that BOD parameters accordance with class IV standards are Nongko and Bugel, doesn’t conform quality standards at Nongko, Plampang, Pengkol. For COD parameters accordance with class II quality standards are Nongko, Pengkol and Bugel, accordance class III, IV are Nongko and Pengkol, doesn’t fit all class is Plampang. Then, the DO parameter corresponds all class are Nongko and Bugel, only class IV at Nongko, Plampang, Pengkol. TSS parameter accordance all class at Nongko and Pengkol, then doesn’t conforms II class at Plampang and Bugel. The suitability of temprature and pH parameters accordance with all class at all locations. Another that, the Sulfide parameters aren’t accordance with the quality standards of all class  are all locations (2)Samin River self purification divide into three zones; decomposition zone at Nongko, its source of pollution. The biodegradation zone at Plampang, the distance is 560,9 m. The recovery zone, distance 2697,9m are Pengkol and Bugel. However, recovery zone hasn’t been fully recovered, because the BOD and COD consentrations show fluctuacting numbers and exceed concentration from the first location. Keywords :  River Water, Water Quality, Pollution 1. PENDAHULUAN  Kemajuan bidang industri merupakan faktor yang dapat menyumbang pendapatan, mengurangi pengangguran dan meningkatkan taraf perekonomian. Namun disisi lain, industri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penurunan kualitas air dan mengakibatkan beberapa pencemaran seperti mengeluarkan limbah baik berupa gas, padatan, maupun cairan yang dapat mengganggu kelestarian lingkungan, apabila tidak dikelola dengan tepat.  Hal ini sudah terjadi di Sungai Samin, yaitu digunakan untuk pembuangan limbah alkohol. Pembuangan limbah dilakukan setiap hari, sehingga air mengalami perubahan fisik berupa warna yang ditimbulkan pigmen dalam kandungan alkohol sangat pekat. Limbah yang dibuang ke badan sungai tentunya akan berpengaruh terhadap fungsi air sungai di daerah penelitian. Padahal air sungai digunakan untuk mengairi pertanaman, peternakan dan budidaya ikan.   
    Gambar 1. Pembuangan Limbah AlkoholGambar 1 merupakan salah satu contoh pembuangan limbah alkohol di Desa Ngombakan pada saluran irigasi. Limbah sungai tanpa melalui IPAL. Dkualitas air sungai mengalami penurunan. Hal ini ditandai dengan adanya perubahan fisik pada air yaitu warna hitam, berbau, dan terdapat endapan. Sebagian pengrajin, pembuangan lselokan menggunakan pralon, dari situ akan dialirkan menuju sungai. permasalahan tersebut, maka rumusakesesuaian kualitas air Kabupaten Sukoharjo rekreasi air, budidaya ikanpeternakan, mengairi pertanaman), IV(mengairi pertanaman) berapa sungai terjadi self purification ?tujuan dalam penelitian ini antara lain (1) Sungai Samin dengan pencemaran air untuk kelas peternakan),III (budidaya IV(mengairi pertanaman)Sungai Samin.  2. METODE Metode penelitian yang digunakpengamatan secara fisik di laSelain itu, uji laboratorium untuk mengetahui kualitas secara kimia, antara lain 3   alkohol secara langsung dibuaengan masuknya limbah ke badan sungaiimbah hasil produksi alkohol dialirkan ke n masalah penelitian ini adalah (1) Sungai Samin Desa Ngombakan Kecamatandengan PP No. 82 Tahun 2001 air untuk kelas  air tawar, peternakan),III (budidaya ? Berdasarkan rumusan masalah tersebut, menganalisis kesesuaian PP No. 82 Tahun 2001 tentang kualitas air dan pengendalian II (sarana rekreasi air, budidaya ikanikan air tawar, peternakan, mengairi pertanaman),  (2) menganalisis jarak terjadinya self purification pada an adalah metode survei yaitu melakukan pangan, antara lain suhu, warna, bau, kekeruhan. ng ke , maka Atas Bagaimana  Polokarto II (sarana ikan air tawar,  (2) Pada jarak kualitas air  air tawar, 
4  TSS, BOD, COD, DO, pH, dan Sulfida. Adapun metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, pertimbangan tersebut adalah ciri fisik perubahan warna pada perairan sungai. Kemudian, jarak diukur dari  perubahan warna air limbah yang tersaji pada Tabel 1. Tabel 1. Pengambilan Sampel Nomor Sampel Warna Jarak (m) Lokasi 1 Tidak berwarna ± 1708 Dukuh Nongko, Ngombakan, sebelum terkena limbah 2 Cokelat Kehitaman      0 Dukuh Nongko,  Ngombakan, mulai masuknya limbah 3 Hitam ±560,9 Dukuh Plampang, banyak pembuangan 4 Hitam ±1563,8 Dukuh Pengkol, Desa Ngombakan, pembuangan berkurang 5 Cokelat  ±2331,6 Dukuh Pengkol, Desa Ngombakan, tidak digunakan membuang limbah 6 Tidak berwarna ±2697,9 Desa Bugel, tidak ada pembuangan limbah Sumber : Survei Lapangan, 2018              Gambar 2. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 3. HASIL DAN PEMBAHASAN  3.1. Kualitas Air Sungai Secara Fisik  
5  3.1.1. Warna dan Bau Warna menunjukkan karakteristik konsentrasi limbah yang terlarut pada perairan, sedangkan bau merupakan kepekaan terhadap limbah. Hasil kualitas air secara fisik tersaji pada Tabel 2. Tabel 2. Pengamatan Parameter Warna dan Bau No Sampel  Lokasi Warna Bau 1 Dukuh Nongko Tidak berwarna Agak berbau 2 Dukuh Nongko Cokelat Kehitaman Berbau 3 Dukuh Plampang Hitam Bau busuk 4 Dukuh Pengkol Hitam Bau busuk 5 Dukuh Pengkol Cokelat Kehitaman Agak berbau 6 Desa Bugel Tidak berwarna Agak berbau Sumber : Survei lapangan, 2018 Kondisi warna air lokasi 1 Dukuh Nongko memiliki kondisi air sungai tidak berwarna dan agak berbau, kemungkinan bau yang timbul berasal dari limbah domestik. Setelah limbah alkohol masuk dalam sungai, warna air sungai berbeda yakni dari cokelat hingga hitam. Selain itu, bau menunjukkan adanya perubahan yakni semakin berbau busuk di Dukuh Nongko, Plampang dan Pengkol. Kondisi air sungai kembali tidak berwarna dan bau sudah tidak menunjukkan busuk yakni terdapat di Desa Bugel, karena limbah alkohol telah didekomposir oleh mikroorganisme air. Selain itu, adanya proses fotosintesis lumut dalam perairan maupun pinggir sungai yang menghasilkan oksigen, sehingga warna pada air sungai terlihat tidak berwarna kembali. Hal ini dapat disimpulkan bahwa air sungai secara fisik telah mengalami self purification.  3.1.2. Suhu Suhu berperan bagi mikroorganisme untuk proses metabolisme maupun respirasi, yang disertai meningkatnya konsumsi oksigen dalam air. Hasil pengukuran suhu disajikan pada Tabel 3.  
6  Tabel 3. Kesesuaian Parameter Suhu No Sampel Jarak (m) Suhu (°C) Baku Mutu Keterangan II III IV 1 ± 1708 25 25°C (Deviasi 3) 25°C (Deviasi 3) 25°C (Deviasi 5) Memenuhi kelas II,III,IV 2 0 25 Memenuhi kelas II,III,IV 3 ±560,9 26 Memenuhi kelas II, III,IV 4 ±1563,8 27 Memenuhi kelas II,III,IV 5 ±2331,6 26 Memenuhi kelas II,III,IV 6 ±2697,9 26 Memenuhi kelas II,III,IV Sumber : Uji laboratorium, 2018 Tabel 3 menjelaskan hasil pengukuran suhu di Sungai Samin yang tercemar karena limbah alkohol. Suhu air sungai berkisar antara 25°C-27°C. Suhu dari keenam lokasi telah memenuhi baku mutu kelas II, III, IV, artinya berdasarkan parameter suhu, biota perairan dan mikroorganisme dapat hidup, karena suhu normal pada perairan alamiah adalah 25°C. Gambar 3 menjelaskan grafik suhu yang menunjukkan lokasi yang terkena limbah alkohol maka suhu perairan naik, semakin tidak terdapat limbah alkohol menunjukkan penurunan suhu dengan rentang jarak 2,697,9 m.        Sumber : Analisis Penulis, 2018 Gambar 3. Hubungan temperatur dengan jarak 3.1.3. TSS/ Padatan Tersuspensi Total Padatan tersuspensi terdiri dari bahan organik seperti lumpur, pasir halus dan jasad-jasad renik, atau berasal dari kikisan tanah pinggir sungai yang terbawa kedalam sungai. Hasil konsentrasi TSS disajikan pada Tabel 4.  25 25 26 27 26 262424.52525.52626.52727.5 ± 1708 0 ±560,9 ±1563,8±2331,6±2697,9Temperatur ( ̊C) Jarak (m) Temperatur ( ̊C)
7  Tabel 4. Kesesuaian Nilai TSS No Sampel Jarak (m) Kadar TSS  (mg/l) Baku Mutu (mg/l) Keterangan II III IV 1 ± 1708 26 50 400 400 Memenuhi kelas II,III,IV 2 0 10 Memenuhi kelas II,III,IV 3 ±560,9 50 Memenuhi kelas III,IV 4 ±1563,8 36 Memenuhi kelas II,III,IV 5 ±2331,6 38 Memenuhi kelas II,III,IV 6 ±2697,9 56 Memenuhi kelas III,IV Sumber : Uji laboratorium, 2018 Hasil konsentrasi TSS menunjukkan lokasi yang telah sesuai baku mutu kelas II, III, IV adalah Dukuh Nongko dan Dukuh Pengkol. TSS berhubungan dengan tingkat kekeruhan yang berarti pada lokasi tersebut kekeruhan perairan masih dapat digunakan untuk memungkinkan mikroorganisme hidup, sedangkan telah sesuai kelas III, IV yakni Dukuh Plampang dan Desa Bugel, karena di Dukuh Plampang digunakan untuk pembuangan limbah dalam jumlah banyak, sehingga mengenai dasar sungai menyebabkan lumpur melayang-layang dalam air dan tidak mengendap dengan segera, maka akan meningkatkan nilai TSS. Kemudian di Desa Bugel diakibatkan oleh aktivitas manusia dan kikisan tanah pinggir sungai.          Sumber : Analisis Penulis, 2018 Gambar 4. Hubungan Konsentrasi TSS dengan Jarak  3.2. Kualitas Air Sungai Secara Kimia 3.2.1. Kebutuhan Oksigen Biologi/BOD 26 10 50 36 38 560102030405060 ± 1708 0 ±560,9 ±1563,8 ±2331,6 ±2697,9Konsentrasi  TSS (mg/L) Jarak (m) TSS
8  Kebutuhan oksigen biologi merupakan jumlah oksigen yang diperlukan mikroorganisme untuk menguraikan bahan organik secara aerob. Hasil konsentrasi BOD tersaji pada Tabel 5 berikut. Tabel 5. Kesesuaian Nilai BOD No Sampel Jarak (m) Kadar BOD  (mg/l) Baku Mutu (mg/l) Keterangan II III IV 1 ± 1708 8,675 3 6 12 Memenuhi kelas IV 2 0 29,152 Tidak memenuhi standar 3 ±560,9 219,812 Tidak memenuhi standar 4 ±1563,8 15,625 Tidak memenuhi standar 5 ±2331,6 30,825 Tidak memenuhi standar 6 ±2697,9 11,587 Memenuhi kelas IV Sumber : Uji laboratorium, 2018 Hasil menunjukkan kesesuaian dengan baku mutu kelas IV hanya di lokasi 1 Dukuh Nongko dan 6 Desa Bugel, karena kadar BOD masih dibawah baku mutu yang ditetapkan yakni 12 mg/l. Kadar BOD yang tidak sesuai semua kelas adalah lokasi 2 Dukuh Nongko, Dukuh Plampang dan Dukuh Pengkol, karena air sungai telah tercampur dengan limbah, sehingga kemungkinan kecil terdapat oksigen. Padahal oksigen diperlukan dalam air untuk keperluan fotosintesis, respirasi yang menyangkut peruntukan air. Gambar 5 menjelaskan ketika sungai terdapat limbah alkohol, maka grafik akan naik. Pada jarak 1563,8 m dari pembuangan pertama grafik menurun, karena semakin berkurangnya kadar limbah alkohol dalam air sungai.      Sumber : Analisis Penulis, 2018 Gambar 5. Hubungan Konsentrasi BOD dengan Jarak 8,675 29,152 219,812 15,625 30,825 11,587050,000100,000150,000200,000250,000 ± 1708 0 ±560,9 ±1563,8 ±2331,6 ±2697,9Konsentrasi  BOD (mg/L) Jarak (m) BOD
9   3.2.2. Kebutuhan Oksigen Kimia/COD Kebutuhan oksigen kimia merupakan jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi senyawa kimia dalam air. Adapun hasil konsentrasi COD tersaji pada Tabel 6. Tabel 6. Kesesuaian Nilai COD       Sumber : Uji laboratorium, 2018 Hasil Konsentrasi COD menunjukkan lokasi yang sesuai semua kelas yakni di lokasi 1 Dukuh Nongko, lokasi 4 Dukuh Pengkol dan Desa Bugel. Pada perairan tersebut, oksigen dapat mengoksidasi secara kimiawi, sehingga memungkinkan air untuk digunakan sesuai kelas baku mutu. Selanjutnya, kesesuaian kelas III dan IV yakni lokasi 2 Dukuh Nongko dan lokasi 5 Dukuh Pengkol yang menunjukkan lokasi dimulainya pembuangan limbah pada lokasi 2, sedangkan lokasi 5 kemungkinan dari limbah domestik. Kemudian, lokasi yang tidak sesuai standar yakni Dukuh Plampang, merupakan lokasi yang banyak mengandung limbah, sehingga perairan berwarna hitam dan meningkatkan nilai COD hingga 326,104 mg/l, kebutuhan oksigen yang dibutuhkan tidak tersedia, sehingga air dengan kondisi sangat buruk.  Gambar 6 menjelaskan terjadi penurunan konsentrasi COD yang terdapat pada lokasi 4 Dukuh Pengkol dan lokasi 6 Desa Bugel. Hal ini menandakan bahwa reaksi oksidasi pada badan air berjalan dengan baik karena semakin hilangnya limbah alkohol dalam air sungai. No Sampel Jarak(m) Kadar COD  (mg/l) Baku Mutu (mg/l) Keterangan II III IV 1 ± 1708 18,458 25 50 100 Memenuhi kelas II,III,IV 2 0 84,930 Memenuhi kelas III,IV 3 ±560,9 326,104 Tidak memenuhi standar 4 ±1563,8 56,107 Memenuhi kelas II,III,IV 5 ±2331,6 88,005 Memenuhi kelas III,IV 6 ±2697,9 47,885 Memenuhi kelas II,III,IV 
10   Sumber : Analisis Penulis, 2018 Gambar 6. Hubungan Konsentrasi COD dengan Jarak Sungai 3.2.3. Oksigen Terlarut/DO Oksigen dalam air sangat dibutuhkan mikroorganisme akuatik untuk hidup, adanya oksigen terlarut dalam air dipengaruhi oleh ketinggian tempat, turbulensi air. Adapun hasil konsentrasi DO disajikan pada Tabel 7 berikut. Tabel 7. Kesesuaian Nilai DO No Sampel Jarak (m) Kadar DO  (mg/l) Baku Mutu (mg/l) Keterangan II III IV 1 ± 1708 5,766 4 3 0 Memenuhi kelas II,III,IV 2 0 0,564 Memenuhi kelas IV 3 ±560,9 0,524 Memenuhi kelas IV 4 ±1563,8 0,484 Memenuhi kelas IV 5 ±2331,6 1,814 Memenuhi kelas IV 6 ±2697,9 7,096 Memenuhi kelas II,III,IV Sumber : Uji laboratorium, 2018 Tabel 7 menunjukkan kesesuaian kelas II,III,IV adalah Dukuh  Nongko dan Desa Bugel, karena air sungai di lokasi tersebut masih memiliki kandungan oksigen yang dibutuhkan organisme air untuk hidup. Kesesuaian kelas IV yakni di Dukuh Nongko, Dukuh Plampang dan Dukuh Pengkol. Hal ini sangat jelas, pembudidayaan ikan air tawar dan tanaman memerlukan air yang beroksigen, untuk keperluan rekreasi pun memerlukan air yang bersih. Dukuh Plampang dan  Dukuh Pengkol mengandung limbah pekat tercampur dengan air sungai, oksigen yang terlarut digunakan bakteri dalam kondisi aerob untuk mengoksidasi limbah, sehingga oksigen habis. 18,458 84,930 326,104 56,107 88,00547,885050,000100,000150,000200,000250,000300,000350,000 ± 1708 0 ±560,9 ±1563,8 ±2331,6 ±2697,9Konsentrasi  COD (mg/L) Jarak (m) COD
11  Gambar 7 menunjukkan konsentrasi DO yang turun ketika beban pencemar masuk (0m) dan naik (2331,6m) ketika beban pencemar mulai menghilang atau tidak digunakan untuk pembuangan limbah.       Sumber : Analisis Penulis, 2018 Gambar 7. Hubungan Konsentrasi DO dengan Jarak Sungai 3.2.4. pH  pH menunjukkan sifat asam dan basa, dapat dijadikan indikator adanya pencemaran air. Adapun hasil konsentrasi pH tersaji pada Tabel 8 berikut. Tabel 8. Kesesuaian Nilai pH  No Sampel Jarak (m) Kadar pH Baku Mutu Keterangan II III IV 1 ± 1708 7,25 6-9 6-9 5-9 Memenuhi kelas II,III,IV 2 0 7,12 Memenuhi kelas II,III,IV 3 ±560,9 6,95 Memenuhi kelas II,III,IV 4 ±1563,8 6,99 Memenuhi kelas II,III,IV 5 ±2331,6 7,01 Memenuhi kelas II,III,IV 6 ±2697,9 7,04 Memenuhi kelas II,III,IV Sumber : Uji laboratorium, 2018 Tabel 8 menunjukkan kesesuaian pH air sungai telah memenuhi kelas II, III, IV di semua lokasi. Konsentrasi pH perairan normal yakni 6-9. Gambar 8 menunjukkan penurunan grafik saat limbah masuk ke sungai pada lokasi 2 Dukuh Nongko (0m), sehingga menyebabkan air sungai menjadi sedikit asam. pH yang semula 7,25 menjadi turun menjadi 7,12 sampai mencapai nilai terendah 6,95 di Dukuh Plampang, yakni sebagai pembuangan limbah paling banyak (560,9m). Walaupun pH mengalami 5.766 0.564 0.524 0.484 1.814 7.0960246810 ± 1708 0 ±560,9 ±1563,8 ±2331,6 ±2697,9Konsentrasi  DO (mg/L) Jarak (m) DO
12  fluktuasi, kondisi pH Sungai Samin normal, karena sesuai dengan standar baku mutu.       Sumber : Analisis Penulis, 2018 Gambar 8. Hubungan pH dengan Jarak Sungai 3.2.5. Sulfida (H2S) Sulfida merupakan hasil dari pembusukan zat-zat organik dalam air. Adapun hasil konsentrasi Sulfida disajikan pada Tabel 9. Tabel 9. Kesesuaian Nilai Sulfida No Sampel Jarak (m) Kadar Sulfida  (mg/l) Baku Mutu(mg/l) Keterangan II III IV 1 ± 1708 0,2278 0,002 0,002 ̄ Tidak memenuhi standar 2 0 0,0736 Tidak memenuhi standar 3 ±560,9 0,0929 Tidak memenuhi standar 4 ±1563,8 0,0559 Tidak memenuhi standar 5 ±2331,6 <0,0043 Tidak memenuhi standar 6 ±2697,9 <0,0043 Tidak memenuhi standar Sumber : Uji laboratorium, 2018 Hasil konsentrasi sulfida menunjukkan ketidaksesuaian dengan baku mutu kelas II, III, IV di semua lokasi, yakni melampaui batas 0,002 mg/l. Sungai Samin yang melewati Desa Ngombakan mengalami sedimentasi yang terdapat endapan lumpur maupun batuan, sehingga sungai menjadi bau. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sungai sudah mengandung sulfida. Selain itu, dampak dari penggunaan pestisida pertanian akan meningkatkan konsentrasi sulfide yang ditunjukkan pada lokasi awal dengan angka yang tinggi. 7.25 7.12 6.95 6.99 7.01 7.045678 ± 1708 0 ±560,9 ±1563,8 ±2331,6 ±2697,9KonsentrasipH Jarak (m) pH
13  Gambar 9 menunjukkan penurunan konsentrasi dari lokasi awal (1708m), ketika beban pencemar banyak memasuki sungai, terjadi kenaikan pada jarak 560,9 m. Setelah itu, konsentrasi Sulfida berangsur-angsur menurun sampai di Desa Bugel.       Sumber : Analisis Penulis, 2018 Gambar 9. Hubungan Konsentrasi Sulfida dengan Jarak Sungai 3.3. Proses  Self Purification Sungai Samin  Secara alamiah, self purification yang terjadi di Sungai Samin dapat dilihat dengan indikator secara umum, antara lain BOD, COD dan DO. Tabel 10. Nilai Konsentrasi Parameter BOD, COD, DO Sungai Samin No Sampel Jarak (m) Parameter Keterangan Lokasi BOD (mg/l) Baku Mutu COD (mg/l) Baku Mutu DO (mg/l) Baku Mutu 1 ± 1708 8,675 II : 3 18,458 II : 25 5,766 II : 4 Dk. Nongko 2 0 29,152 84.93 0,564 Dk. Nongko 3 ±560,9 219,812 III : 6 326,104 III : 50 0,524 III : 3 Dk. Plampang 4 ±1563,8 15,625 56,107 0,484 Dk. Pengkol 5 ±2331,6 30,825 IV : 12 88,005 IV : 100 1,814 IV : 0 Dk. Pengkol 6 ±2697,9 11,587 47,885 7,096 Ds. Bugel Sumber : Uji laboratorium, 2018  Secara keseluruhan Self Purification meliputi tiga zona ditunjukkan dalam Tabel 10 dan Gambar 10. Adapun tiga zona tersebut terdiri atas : a. Zona Dekomposisi (berwarna kuning), merupakan zona yang terdapat pada sumber pencemaran, terdapat proses dekomposisi oleh mikroorganisme maupun bakteri. Pembuangan dimulai di lokasi 2 Dukuh 0.2278 0.0736 0.0929 0.0559 0 000.050.10.150.20.25 ± 1708 0 ±560,9 ±1563,8 ±2331,6 ±2697,9Konsentrasi  Sulfida (mg/L) Jarak (m) Sulfida
14  Nongko yang ditunjukkan naiknya konsentrasi COD 84,93 mg/l dan BOD 29,152 mg/l, serta menurunnya DO menjadi 0,564 mg/l, sehingga air mengalami perubahan warna menjadi cokelat kehitaman, berbau, keruh dan suhu meningkat. b. Zona Biodegradasi (warna merah), merupakan zona yang ditandai dengan menurunnya oksigen terlarut dan konsentrasi COD meningkat. Zona ini dimulai di Dukuh Plampang, konsentrasi COD sangat tinggi mencapai 326,104 mg/l. Indikasinya adalah matinya ikan dan tidak ada tumbuhan dalam air akibat tumpukan limbah yang pekat.  c. Zona Pemulihan (warna hijau), adalah zona yang memiliki air dalam kondisi bersih kembali. Zona ini dimulai dari lokasi 4 Dukuh Pengkol hingga lokasi 6 Desa Bugel, Walaupun pada lokasi 5 Dukuh Pengkol terjadi kenaikan BOD dan COD sedikit, tetapi kadar DO terus menunjukkan kenaikan hingga lokasi 6 Desa Bugel menjadi 7,096 mg/l. Indikasinya adalah konsentrasi oksigen terlarut kembali normal, terdapat lumut dalam air dan hewan-hewan perairan.            Sumber : Analisis Penulis, 2018 Gambar 10. Zona Self Purification Sungai Samin 
15  4. PENUTUP 4.1. Kesimpulan Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan mengenai penelitian ini bahwa  : 1) Kesesuaian kualitas air Sungai Samin berdasarkan PP No.82 Tahun 2001 menunjukkan parameter BOD sesuai baku mutu kelas IV pada Dukuh Nongko dan Desa Bugel, sedangkan tidak sesuai kelas II, III, IV di Dukuh Nongko, Dukuh Plampang, Dukuh Pengkol dan Desa Bugel. Adapun konsentrasi COD yang sesuai baku mutu kelas II yakni Dukuh Nongko, Pengkol dan Desa Bugel, sesuai dengan kelas III dan IV yakni Dukuh Nongko dan Pengkol, serta yang tidak sesuai baku mutu kelas II, III, IV Dukuh Plampang. Untuk parameter DO yang sesuai dengan kelas II, III dan IV yakni Dukuh Nongko dan Desa Bugel, sedangkan tidak memenuhi kelas IV Dukuh Nongko, Plampang, dan Pengkol. Parameter TSS sesuai semua kelas di Dukuh Nongko dan Pengkol, sedangkan tidak sesuai kelas II yakni Dukuh Plampang dan Desa Bugel. Adapun parameter suhu dan pH sesuai baku mutu semua kelas adalah semua lokasi. Lain daripada itu, parameter Sulfida tidak sesuai dengan baku mutu semua kelas yakni di semua lokasi 2) Proses self purification Sungai Samin terdapat tiga zona, zona dekomposisi yang merupakan sumber pencemaran pada lokasi 2 Dukuh Nongko, zona biodegradasi pada lokasi 3 Dukuh Plampang pada jarak 560,0 m. Zona pemulihan dengan jarak 2697,9 m pada lokasi 4 dan 5 Dukuh Pengkol dan 6 Desa Bugel. Namun, zona pemulihan belum sempurna, karena nilai konsentrasi BOD dan COD masih menunjukkan angka fluktuatif dan melebihi nilai konsentrasi dari lokasi pertama. 4.2.  Saran 1) Untuk menindaklanjuti permasalahan pengelolaan limbah alkohol, mengingat tingginya pencemaran kualitas air Sungai Samin yang mengganggu kelestarian lingkungan berkelanjutan, hendaknya dibangun IPAL yang letaknya strategis dan melakukan sistem pembuangan berkala, agar polutan dapat dinetralisir saat masuk sungai 
16  2) Pencemaran yang terjadi di Sungai Samin memerlukan perhatian khusus bagi pengusaha UMKM industri alkohol dan peran pemerintah yang seharusnya lebih menekankan peraturan, selain itu juga turun tangan dalam  mengatasi pencemaran serta mengawasi peraturan pengendalian pencemaran air. DAFTAR PUSTAKA Anna, Alif Noor. (1993). Kondisi Air Tanah di Perkotaan:Problema Antara Kuantitas dan Kualitas Air. Forum Geografi. No.12, Desember, pp.58-62 Asdak, Chay. (2014) . Hidrologi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Yogyakarta: UGM Press Effendi, Hefni. (2003). Telaah Kualitas Air Bagi Pengelolaan Sumber Daya dan Lingkungan Perairan. Yogyakarta : Kanisius Hendrasarie dan Cahyarani. Kemampuan Self Purification Kali Surabaya, Ditinjau dari Parameter Organik Berdasarkan Model Matematis Kualitas Air. Jurnal Ilmiah Teknik Lingkungan. Vol.3, no.1, pp. 02-04  Indarsih, Widayati. (2011). Kajian Kualitas Air Sungai Bedog Akibat Pembuangan Limbah Cair Sentra Industri Batik Desa Wijirejo. Majalah Geografi Indonesia. vol.25, no.1, Maret, pp 0125-1790 Mahida UN. (1986). Pencemaran Air dan Pemanfaatan Air Industri. Jakarta : CV. Rajawali Permenkes RI. (2001). Peraturan Pemerintah Tentang Pengendalian Pencemaran Air No.82 Tahun 2001. [online], dari jdih.menlh.go.id [15 Februari 2018] Pratiwi,Yulia. (2011). Pengaruh Keberadaan Industri Alkohol di Desa Bekonang Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Terhadap Lingkungan, Ekonomi dan Sosial. Skripsi.Surakarta: Universitas Sebelas Maret Ryadi, Slamet. (ed.) (1981). Ilmu Lingkungan Dasar Dasar dan Pengertiannya, Surabaya : Usaha Nasional Sudarmadji, dkk. (2014).Pengelolaan Sumberdaya Air Terpadu. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
